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ABSTRAK

Penelitian Tindakan kelas ini bertujuan mengetahu pengetahuan siswa SMA melabui
penggunaan metode karvawisata poda konsep  ekosistem. Subjek sekolah adalah
SMA Islam Serambi Mekkah kelas X MIA diajarkan dengan metode karvawisata
dan | kelas diajarkan dengan metode konvensiomal. Sampel ditetapkan Semua
peserta kelas X MIA.] dan X MIA.2 total sumpel 49 siswa. kelas X MIA. | diajarkan
dengan metode karyawisata dan | kelas X MIA2  diajarkan dengan metode
konvensional. Data pengetahuan diperoleh dengan tes Analisis data dilakukan
dengan uji-t. Hasil wuji-t diperoleh harga t-hitung = (-tabel pada taraf 5% (6,333 >
2.002). Kesimpulan penelitian adalah pengetabuan siswa melaln penerapan metode
karyawisats tentang ekosistemn mangrove lebih baik  dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional,

Kata Kunel: Metode Karyawisata, Pengetahuan, Ekosistem

FPENDAHULUAN

Dalam rngka peningkatan mute pendidikan merupakan langgung jawab
bersama. Dalam hal i, pemerintah telah melaksanakan berbagai program dan
menetapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan muotu  pendidikan. Namun
dalam kenyataannya hasil belajar siswa masth rendah, bal ini terbukti masih banyak
siswa yang nilai di ujian sekolah kurang ditingkat sekolah menengah atas (SLTA)
Kegiatan belajar merupakan kegistan yang paling pokok yang berlangsung di
sekolah. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peseria
didik. Untuk mempercleh pengertian objektif tentang belajar terulama belojar di
sckolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar. Belajar adalah suatu
proses perubahan lingksh laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannyn
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Slameto (2003:2) mengemukakan babwa:
"belnjur ialah sustu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
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perubahan tingkah laku yang bam secara keseluruhan, sebagai hasil penpalamannyn
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya,

Berdasarkan pengalaman pembelajaran di SMAS Serambi Mekkah selama ini
masih menggunakan metode konfensinal pada pendckatan mater otau hafalan,
kurong menyentuh, karena hanya snkan berfahan dalom jangka pendek. Untuk itu
diperfukan strategi pembelajaran vang dinlami langsung atau pengamatan secar
langsung. Jadi, belajar dengan memberikan pengalaman langsung sangat berperan
dalam pembentukan kemampuan dan sikap sisws lerhodap permasalahan yang
dihadopi untuk jangka panjang. Untuk itu, guru harus mampu mengembangkan
pembelajaran yang visinya jauh ke depan dalam membekali siswa untuk menghadap
berbagai tntangan. Salah satu strategi pembelnjaran yong dapat memberikan
pengalaman  langsung adalah metode karyawisata, Menurut Majid (2007:135),
metode karyawisats merupakan salzh satn metode vang dianjurkan dalam Islam
Metode ini mempunyai pengaruh besar dalam menggiatkan fisik dan mental siswa.
Siswa dapot belsjar langsung di lapangan sehinpps pengetahuan vang diperoleh
nyata, hidup, bermakna, dan komperhensif.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut |

“"Apakah dengan menggunakan metode karyawisala pada materi ekosistem
pengetshuan siswa SMAS Serambi Mekkah Aceh Barat lebih baik dari siswa vang
diajarkan dengan metods konvensional 7"

TUIUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalsh tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini
adaloh untuk meningkatkan aktifias belajar siswa sehinggs mendapatkan hasil
belajar sesusi dengan vyang diharapkan, serta untuk meningkatkan = proses
pembelajaran yang diselengparakan oleh gum.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian i hendaknya bermanfazt bagi semua pihak terutama
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|. Bagi siswa,
Dapat memotivasi belajar siswa pada materi ekosistem untuk meningkatkan
pengetnhuan siswa SMAS Serambi Mekkah Aceh Barar.
2. Bagi puru,
Sebagai bahan informasi efekfifitas penggunasn metode karyawisola pada
materi ekosistem untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMAS Serambi
Mekkah Aceh Barat.
Bagi sekolah,

Sebagai  bahan masukan dan pertimbangan untuk perbaikan proses

]

pembelajaran  di sekolah.

FROSEDUR FENELITIAN
Setting Fenelitian
1. Waktu Fenelltian
Penelition dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan oktober sampai
dengan bulan Desember 2018, Adapun pembagian wakiu penelitian dapat diperinci
seperti pada tabel 3.1 berkut

Tahel 3.1 Pembagian Wakiu Penclitian

Waktu
N Kegiatan September 2019 Oktober 2019 November 2019
Jlal 5123451 [2[3]4]5

| | Pengajuan
proposal

bl

Penyusunan
rancangan

penzlitian

[F%}

Pelaksanaan
giklus I

4 | Analisis hasil
siklus |

5 | Pelaksanaan
siklus 11

6 | Analisis hasil
siklus 11

Penulisan hasil
penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif sesuai dengan  jadwal

jam pelajaran .

= ———————————————————————— . LL-->">. —0 0 ——_—_ -1
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2. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAS Serambi Mekkah Aceh Baorat, tujuan yang ingin
dicapai dori penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran mata
pelajaran llmu Biolom  khususnya pada kompetensi dasar mengenal Komponen
Ekositem.

Subyek Penclitlan

Berdasarkan judul penelitian yaitu upaya meningkatakan hasil belajar Biologi
melalul penerapan pembelajaran Metode Karyawisata siswa SMAS Serambi Mekkah
Kabupaten Aceh Barat  tolum  pelajaran 20182019, wvang menjadi subyek
penelitiannyn adalah siswa kelas X IPA.| yang berjumlah 25 orang siswa yang terdir
laki-laki dan X IPA2 berjumlah 24 siswa perempuan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini sdalah siswa, sehagai subvek penelitian.
Data yang dikumpulkan dan siswa meliputi data hasil tes tertulis. Tes tertulis
dilaksanakan pada setiap akhir siklus yang terdiri atas materi Komponen Ekosistem.
Selain siswa sebagai sumber data, penulis juga menggunakan teman sejawat sesama
guru kelas sebagai sumber data.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknlk Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes.

Tes tertulis digunakan pada akhir siklus | dan siklus I yang terdin atas materi
Komponen Ekosistem. Sedangkan Teknik non tes meliputi teknik observasi dan
dokumentasi. Observast digunakan pada saat pelaksanaan penelitian tindakan kelas
kemampuan memahami materi Komponen Ekosistern  pada siklus 1 dan siklus 11
Sedangkan teknik dokumentast digunakan untuk mengumpulkan data khususnya
milal mata pelajaran Biolog:

1. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data meliputi:

a. Testertulis, terdini atas 20 butir soal.
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b. Mon tes. meliputi lembar observas dan dokumen.

Valldasl Data
Vaolidasi data meliputi wvalidasi hasil belajor dan  validasi  proses
pembelagaran,
1. Validasi hasil belajar
WValidasi hasil belajar dikenakan pada mstrumen penelifian yang berupa tes.
Validasi ini meliputi validasi teoretis dan validasi empiris. Validasi leoretis artinya
mengadakan analisis instrumen vang terdinl atas face validice (tampilan tes), content
validity (validitas is1) dan construer validie (voliditas kostruksi). Validitas empins
artinya analisis terhadap butir-butir tes, yang dimulai dari pembuatan kisi-kisi soal,
penulisan butir-butis soal, kunci jawaban dan kritenia pemberian skor.

1. Validasi proses pembelajaran
Validasi proses pembelajaran dilakukan dengan teknik triangulasi yang
meliputi yaitu triangulasi sumber dan trisngulasi metode.

1. Triangulasi sumber dilakukan dengan observasi terhadap subyek penelitian vaitu
siswa kelas X MIA.l dan X MIA2 SMAS Serambi Mekkah Kabupaten Aceh
Barat dan kolaborasi dengan guru vang mengajar bidang studi Biologi.

2. Triangulasi metode dilakukan dengan penppunaan metode dokumentasi selain

metode observasi. Melode dokumentasi digunskan untuk memperoleh data
pendukung yang diperfukoan dalam proses pembelajaran .

3. Nilai Test (hasil belajar).
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelsjaran yong akan dicapai,
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi Komponen ekosistem.
Tes ini diberikan 20 soal Coes. Validasi data didapat dard dari rekaman hasil test

SISWIL

Amnallsls Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
dekskriptif, vang meliputy:
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Analisis desknptif komparatif hasil belajar dengan cara membandingkan hasil
belajar pada siklus | dengan siklus 11 dan membandingkan hasil belajar
dengan indikator pada siklus 1 dan siklus IL

Analisis deskriptif kualitatif hasil observasi dengan cara membandinghkan
hasil observasi dan refleksi pada siklus | dan siklus [1.

Frosedur Fenelltian
Penelitian ini meropakan penelitian tindakan kelas (classroom  action

research) yang ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam perelitian ini terdin

atas 2 siklus. Setiap siklus terdini atas perencanaan. pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.

1. Siklus1

Perencanaan, terdiri atas kegiatan:

1)

penyusunan rencana pelaksanzan pembelajaran (RPP);

2} penyiapan skenario pembelajaran,

Pelaksanaan, terdiri atas kegiatan;

|} pelaksanoan program pembelajaran sesuai dengan jadwal,

2) proses pembelajaran  dengan  menerapkan  pembelajin Metode
Karyawisata pada kompetensi Komponen Ekosistem

3) secars klosikal menjelaskan strategi dolam  pembelajaran Metode
Karyawisata dilengkapi lembar kerja siswa,

4) memodelkan strategi dan langksh-langkah pembelajaran Metode
Karyawisata

5) mengadakan observasi tentang proses pembelajaran,

6) mengadakan tes tertulis,

7} penifaian hasil tes tertulis.

Pengamatan, yoitu mengamati proses pembelajaran dan menilai hasil tes

sehingga diketahui hasilnya. Atas dasar hasil tersebut digunakan untuk
merencanakan tindak lanjut pada siklus berikutnya.
d. Refleksi, yaitu menyimpulkan pelaksanaan hasil tindakan pada siklus L,
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2. Siklus 11
1. Perencanaan, terdiri atas kegiatan:
a. penvusunan rencana pelaksansan pembelajaran (RPP);
b. penyiapan skenario pembelajaran.
Pelaksanaan (acting), terdin atas kegatan:

1

a. pelaksinaan program pembelajaran sesuai dengan jadwal,
b. pembelajaran Metode Karvawisata pada kompetensi dasar mengenal
Komponen Ekosistem

c. siswa untuk menerapkan strategi pembelajaran Metode Karyawisata,

ditkuti kegiatan ks,

d. mengadakan observasi tentang proses pembelajaran,

e. mengadakan tes tertulis,

f. penilaian hasil tes tertulls.

3. Pengamatan {ofbserving), yaitu mengamah proses pembelajaran dan menilai
hasi] tes sertn hasil prakick sehingga diketshui hasiloya,
4. Refleksi (reflecting), yoitu menyimpulkan pelaksanaan hasil tindakan pada

siklus [T

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliban ini adalah:

Hasil pengamatan siswa, menunjukkan fisiognomi vegetasi ekosistem telah
mengalami perubahan mendasar. Dampak ekologis akibat berkurang dan musiknya
ekosistern adalah hilangnya berbagai spesies flora dan fauna yang berasosiasi dengan
ckosistem. Dalam jangka panjang akan mengmangpu keseimbangan ekosistem
khususnyn dan ekosistem pesisir pada umumnya {Suryadiputra, 2006).

Usaha dan berbagai pihak untuk menyelamatkan hutan ekosistem perlu
digalokkan. Salah satu caranva melalui sekolah. Persebaran informasi vang benar dan
gkurat, serfa membenkan berbagai contoh kegiatan yang dapal membantu
mengurangl bencana lingkungan serta penanaman hutan diyakini sangat efektif bila
melalu sekolah (Wahyono, 2000:12).

Guru adalah agen peubah perlaku, terutama perilaku siswa. Mereka
berhadapan dengan siswa 6 hari perminggu dan memberikan pelajaran 5-8 jam per
hari. Guru adalah seorang yang sangat efektif dalam menyebarkan pengetahuan
kepada siswa dari berbagni lapisan melaln jalur pendidikan (Wahyono, 2000:13).
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Oleh karena itu, pelestarian ekosistem dapat diajarkan di sekolah-sekolah di
Kabupaten Aceh Barat.

Strategi dan metode mengojar vang digunakan guru juga mempengaruhi
proses pembelajaran di sekolash. Pembekalan siswa  yang menekankan pada
pengaloman langsung akan bertshan dalam jangka lama. Jadi, belajar dengan
memberikan pengalaman langsung sangat berperan dalam pembentukan kemampuan
siswa terhadap permasalahan yang dihadapi untuk jungka panjang, Untuk itu, guru
harus mampu mengembangkan pembelajaran vang visinya jauh ke depan dalam
membekali siswa untuk menghadapi berbagai tantangan. Salah satu strategi
pembelajaran yang dapat membenkan pengalaman  langsung adalah metode
karyawisnta.

SMAS Serambi Mekkah Kabupaten Aceh Barat diajarkan pelajaran biclogi
vang di dalamnys terdapat konsep ekosistem yang mengakaji tentang lingkungan
hidup, diantaranya lingkungan hutan mangrove. Pada materi tersebut, siswa diajak
mengksji lingkengan hutan mangrove dan pelestoriannya. Dengan harapan siswa
memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadop ekosistem hutan. Rumusan masalah
penelitian adalah apakah melalui penggunsan metode karyawisata pada materi
ekosistern pengetahuan siswa SMA  Serambi Mekkah lebih batk. Tujuan vang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah : mengetahui pengetahuan siswa SMA Serambi
Mekkah melalui penggunaan metode karyawisata pada materi ekosistem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Islam Serambi Mekkah Aceh Barat.
Waktu penelitian dilaksakan pada bulan September 2018 sampai bulan November
2018. Sample sekolah adaloh: SMAN Islam kelas X MIA. Penetapan kelas X MIA
tersebut didasarkan pada Maten pelajaran dan memiliki kaitan langsung. Sampel
kelas dan dijadikan sampel adalah kelas X Mia | dan X Mia 2.
berjumiah 49 siswa yang terdin dari 25 siswa kelas X Mia | dan 24 siswa kelas X
Mia ;. Dipilihinya kelas X.1 sebagai subyek penelitian karena hasil pengamatan guru
tampak bahwa selama proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan diskusi. rata-
rata siswa kurang aktif dan tidak mampu memecahkan permasalahan yang diberikan,
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Sampel siswa ditentukan dengan seluruh peserta kelas. Dalam proses
pembelajaran, semua siswa dalam kelas tetap diperfakukan sama, namun nilai hasil
pembelajaran vang akan dipunakan dalam penelitian ini hanya siswa yang telsh
ditetapkan sebagai sampel. Kelas eksperimen digjarkan dengan metode karynwisata,
sedangkan kelas kontrol mengounakan metode ceramah dan tanya  jawab
(konvensional ).

Pelaksanaan pepelitian dilakuksn dengan mengajarkan maten ekosistem,
sebanyak 3 kali perternuan. Kelas pertama (3LMIA.] kelas eksperimen) dinjarkan
dengan menggunakan metode karyawisata. Metode ini dilakukan dengan car
mengajak siswa ke lokasi Ekosistem hutan mangrove. Mereka diminta untuk
mengamati  dan  menganalis berbagai hal terkait dengan mangrove. Hasil
karayawisata harus dilapotkan oleh setiap kelompok siswa dalam bentuk laporan
ilmiah dengan sistematikanya telah diberikan sebelumnva: Jumlah kelompok setiap
kelas adalah 10, Ketua kelompok adalah siswa yang ditetapkan sebagai sampel.
Kelas kedua (X.2 atau kelas kontrol), disjarkan dengan metode konvensional
{cersmah dan tanya jawab), Pada kelas ini, setiap kelompok jugs diminta untuk
menyusun makalah tentang ekosistern mangrove,

Alat yang digunakan entuk pengumpulan data adalah soal tes. Data yang
diperoleh dari masing-masing kelas dihitung nilai rata-rata. Selanjutnya, untuk
menguji  hipotesis dilakukan  “wji-”, yaitu Independent Sample f-test. Uji
normalitas  menggunakan  Kolmogoroy-Smirrov Test dan uji  homogenitas
menggunakan Levene s Test. Keseluruhan uj tersebut mengounakan soffware SPSS
17.0 for Windows

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ujl Normalltas

Uji normalitas  dilakukan untuk mengetahui normalitas  data  skor
pengetohuan siswa, Uji normalitas menggunakan uji Owe-Sample Kolmogoroe-
Smirnov Test. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh Sig. (p-fevef) pada semua
kelompok data lebih besar dari 0.05 (p = 0,05). Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel .1,
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Tabel..1. Hasil Uji Normalitas Data One-Sample Kolmeagoroi-Smirnov Tesi

Kolmogorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Stalistic Df Sig. Statistic df Sig.
ﬁet:s eksperimen 153 3 Ao SHIE Rl 013
elas control A5l Bl A7H 635 Rl A07

a. Lilliefors Significance Comection
Berdasarkan data Tabel. . dapat disimpulkan bahwa tidak ada penvimpangan

terhadap nommalitas data setinp veriabel bebas, sehingga data varinbel terikat
dinyatnkan berdistribusi normal.
Uji Homogenltas

Uji homogenitas dota dilakukan terhadop dota  skor pengetshuan siswa
Hasil perhitungan uji homogenitas antar varian yang dilakukan dengan teknik
statistik Levene s Test of Equality of Ervor Variances terhadap vanabel terikat

Hasil uji homogenitas memperlihatkan bahwa nilai probabilitas (sig.p dari
variabel terikat vang diuji lebih besar dari nilai alpha vang digunakan (0,131 > 0,05).
Ini berarti tidsk ada perbedsan varian antar kelompok data sehingga data
pengetahuan siswa adalah bersifat homogen (Tabel 2.

Berdssarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas data tersebut.
diperoleh  bahwa variabel terikat pengetahuan siswa memiliki distribusi data yang
normal dan varian antar kelompok datn adalah homogen Dengan demikian, data

hasil penelitian telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan statistik.

Uit
Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 1230, sedangkan nilai rata-rata kelas
kontrol adalah 9.37. Perhandingan nilai rata-rata antam kelas eksperimen dengan

kontrol disajikan pada Gambar .|

B Senesl, Kelm
Ele e

B Seriex] Kelss
Eontrol, .37

Gambar.1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pengetahuan Siswa SMAS Islam
Serambi Mekkah tentang Pengelolsan Ekosistern di Kabupaten
Aceh Barat
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Hasil uji-t terhadap nilai pengetahuan siswa antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol menunjukkan ada perbedsan nvata pengetahuan di kelas tersebut
dengan hargn {-hitung sebesar 6.333. Angka tersebul lebih besar dari harga t-tabel
{db= 58) sebesar 2.002 (6333 = 2.002). Dengan demikian hipotesis yang diajukan
“pengetahuan siswa SMA melalw penggunaan metode karynwisata pada maten
ekosistern di Kabupaten Aceh Barat lebih baik, {diternima). Hasil perhitungan tes
untuk pengetahuan disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel.2. Hasil uji-t Data Pengetahuan Siswa Terhadap Ekosistem di SMAS Islam
Serambi Mekkah Kabupaten Aceh Barat

Levens's
Test for t-test for Equality of Means
Equaliy of
Varinnoes
05% Confidence
[mterval of the
Dhfference
F | s | df tnTI.cdl DLFIEErcn Ihiferen Lower | Upper
ce
Equal J2.351] 131 |8.333] 58 e 3 [0 | ABR4T | 212022 | 407978
variance
5
JPengetahuan asstmed
n Equal GIII S 2R 00D |3 100 | 4ED4T | 211880 | 408120
virance K
5 o
pssumied

Keterangan: -tabel pada taraf signifikan 3% dengan db 58 =2.002

Pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan hasil proses pembelajaran baik
di kelas mawpun di luar kelss. Penpetahuan yang diperoleh demgan memberi
pengalaman langsung lebih tingm dibandingkan dengan pengetahuan yang di peroleh
di kelas. Pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai media pendidikan, baik di
sekolah, surat kabat, televisi, radio maupun dalam pergaulan sehari-han. Tetapi
pengetahuan itu sendin sebenamya kosong {emper) atau tak berguna (priceless).
Pengetshuan yang dimiliki akan bermakna bagi diri dan sesamno kitn kalau
pengetahuan itu diaplikasikan dengan kearifan {wisdem) baik yang riil maupun
spirifual  (Slameto, 2003). Selanjutnya, Baharuddin dan  Wahyumi  (2010)

== —————————————————————— L. ——— .
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menyebutkan belajar melalui pengalaman praktik sangat perlu dilakukan gun untuk
merangsang kemampuan berpikir siswa. Dalam benaknya, akan terlintas beberapa
alternative solusi dari persoalan wyang dihadapinya. Kemudian siswa akan
mempertimbangkan apokah suatu solusi tepat untuk dipilih atau tidak. Pada saot
berpikir, siswa belajar membuat solusi atas segala persoalan.

Pemberian pengalaman langsung dilakukan denpan metode karvawisata.
Metode karvawisata (karys=kerja, wisata=pergi) ialah suatu cara penyajian bahan
pelajaran dengan membawa siswa lanpgsung kepads obwvek yang dipelajari di luar
kelas. Dalam hubungannya dengan kegiotin belajar mengajar, pengertian
karyawisatn berarti siswa-siswa mempelajar suatu obyek di tempat mana obyek
tersebut berada. Karyawisata dapat dilokukan dalam waktu singkat beberapa jam saja
atuupun cukup lama sampai beberapa han. Tujuan penggunaan metode karyawisata
antara lain: 1) untuk melengkapi pengetahuan yang diperoleh di sekolah otau kelas.
2) untuk melihat, mengamati, menghayati secara langsung dan nyata mengenai
obyek tersebut. 3) untuk menanamkan nilai moral pada siswa.

Kelebihan metode karyawisata adalah: 1) Karyawisata mempunyal prinsip
pengajaran modem yang memanfaatkan lingkungan nyata dalsm proses belajar
mengajar. 2) Membual apa wvang dipelajari di sekolash lebih relevan dengan
kenvataan dan kebutuhan di masyarakat. 3} Pengajoran dengan metode karyawisata
dapal lebih meranpsang kreatifitas siswa. 4) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih
luas, mendalam dan aktual.

Melalui pengounaan metode karyawisats, siswa memperoleh pengalaman
wvang nyata mengenal obyek studi. Selain itn, metode ini dapat dapat memberikan
motivasi unfuk mendalami materi pelajaran yang diberikan. Pengeunaan metode
karvawisaln berkaitan erst dengan teori belajar bermakna Ausubel. Menurut teori
Ausubel, belajar seharusnya merupakan apa vang disebut asimilasi bermakna. Materi
yang dipelajari dissimilasikan dan dibubungkan dengan penpetahuan yang telah
dipelajan sebelummnya. Diperlukan duas persyaratan untuk itw, yaite: 1) materi yang
secara potensial bermakma, dan dipilih seria distur oleh guro, dan 2) situasi beljar
vang secara potensial bermakna. Faktor motivasional memegang peranan penting,
sebob mohasiswa tidak akan mengasimilasi maten baru tersebut apabila mereka tidak
mempunyai keinginan dan pengetahuan bagaimana melakukannya. Hal mi perlu
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diater oleh guru. sehingga maten tidak dipelajan secara hafalan. Belajar memahami
lebih baik daripada dengan hanya menghafal tanpa pengertian penyajian {Sockamto
dan Winataputra, 1997). Sefpin itu. metode karyawisata juga berkaitan erat dengan
model pembelajaran Experiental learming. Model ini menekankan pada sebuah
model pembelajaran yang holistie dalam proses belajar. Belajar didefinisikan sebagai
proses  dimana  pengetahuan  diciptakan  melalui  transformasi  pengalaman
(experience). Penpgetahuan merupakan hasil perpaduan amara memahami dan
mentransformasi  pengaloman. Menurut Kolp dalam Bahamuddin dan Wahyuni
(2010)., Experiental learning didefinisikan sebagai tindakan untuk mencapal sesuatu
berdasarkan pengalaman yang secara terus-menerus mengalami perubahan puna
meningkotkan keefektifon dan hasil belajar i sendiri.

Tujuan akhir dari proses belajar dan mengajar adalah siswa memiliki
keternmpilan tronsfer of fearning,  sehingea diharapkan siswa dopal mentranfer
pengetahuan  vang didapatkan kesitbasi nyata dalam Kehidupan sehari-han.
Baharuddin dan Wahyuni (2010} menyatakan, keterampilan, fransfer of learning
adalah keterampilan individu mengontrol pengetabuean yang diperoleh untuk
diaphkasikan dalam masalah baru atan situasi nyats. Model ni membenkan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami keberhasilan dengan memberikan
kebebasan siswa untuk belajar secara mandiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanan bahwa, pengetahuan
siswa melalul pengpunasn metode karyawisata ferhadap pelestarian ekosistem di
Kabupaten Aceh Barat lebih baik dibandingkan dengan mengpunakan metode

konvensional,
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